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ABSTRAK

Zein Kholishotul Maghfiroh: Studi Kasus Kecemburuan Sosial Dalam
Pertemanan Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Tingkat 4 Universitas
Nusantara PGRI Kediri. Skripsi Bimbingan Dan Konseling , FKIP UN PGRI
Kediri, 2024.

Kata Kunci: kecemburuan sosial, pertemanan mahasiswa

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti
bahwa kecemburuan sosial merupakan hal yang sering terjadi pada komunitas
pertemanan khususnya pada kalangan mahasiswa yang dipengaruhi oleh tiga
aspek yaitu pikiran, emosi, dan perilaku. Bentuk perilaku yang terjadi seperti
gugup, tindakan agresif hingga kekerasan. Fenomena kecemburuan sosial sangat
berdampak pada mahasiswa antara lain memengaruhi kemampuan mengingat,
penyesuaian diri di perguruan tinggi yang rendah, performansi akademik yang
buruk, bahkan hingga putus kuliah.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui proses terjadinya
kecemburuan sosial pada pertemanan mahasiswa, (2) Untuk mengetahui akibat
dari kecemburuan sosial pada pertemanan mahasiswa, (3) mengetahui cara
mahasiswa mengatasi kecemburuan sosial dalam pertemenan mereka, (4)
mengetahui proses pertemanan yang terjadi pada mahasiswa, (5) mengetahui
kondisi circle pertemanan pada mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis/teknik penelitian
menggunakan studi kasus dengan subjek penelitian mahasiswa tingkat empat
Program Studi Bimbingan Dan Konseling Universitas Nusantara PGRI Kediri
berjumlah empat mahasiswa. Teknik pengumpulan data berupa pedoman
wawancara, pedoman observasi, dokumentasi dan analisis data triangulasi.

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa : (1) Proses terjadinya kecemburuan
sosial pada mahasiswa di picu oleh rasa ingin bersaing antar teman, (2) Akibat
dari dari kecemburuan sosial munculnya rasa tidak nyaman dalam pertemanan, (3)
Cara mahasiswa mengatasi kecemburuan sosial adalah introspeksi diri dan
menjadikan kegagalan sebagai motivasi, (4) Proses pertemanan mahasiswa
terbentuk karena sering terjadinya interaksi, (5) Kondisi circle pertemanan pada
mahasiswa yang bervariasi tergantung pada lingkungan kampus, dan aktivitas
sosial.

Simpulan dan saran hasil penelitian ini adalah penyebab terjadinya
kecemburuan sosial dalam pertemanan ialah membandingakan diri sendiri dengan
orang lain, perbedaan gaya hidup, perilaku flexing yang berlebihan, serta
persaingan yang kurang sehat. Akibat yang muncul dari kecemburuan sosial
dalam pertemanan mahasiswa adalah perasaan kurang percaya diri, tidak
mensyukuri atas apa yang sudah dimiliki, dan selalu merasa kecewa atas apa yang
telah dicapai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecemburuan merupakan sebagai suatu perasaan yang tidak
menyenangkan, yang mengekspresikan ketakutan akan kehilangan sesuatu
atau ketidaknyamanan. Menurut Clanton (1996). Pengertian kecemburuan di
atas memberikan dua inti dari kecemburuan yaitu ancaman dari hilangnya
pasangan dan hadirnya pihak ketiga. Daly (2015) menambahkan ada tiga fase
dari kecemburuan pertama, kecemburuan merupakan suatu keadaan, yang
bersifat sementara atau episodik, bukan merupakan suatu penderita yang
permanen. Kedua, kecemburuan merupakam suatu respon terhadap suatu
ancaman kepada hubungan yang berarti. Ketiga, kecemburuan memotivasi
perilaku tertentu dalam menghadapi ancaman, misalnya memberi ancaman
seksual atau ancaman finansial

Berdasarkan penjelasan di atas, kecemburuan timbul sebagai hasil dari
naluri manusia untuk mempertahankan integritas paternitas keluarga.
Kecemburuan dapat meningkatkan kewaspadaan manusia terhadap ancaman
yang dapat merusak hubungan. Oleh karena itu, seringkali terdapat perasaan
takut kehilangan dan kurangnya kepercayaan diri dibalik rasa cemburu.

Manusia dianggap sebagai makhluk bersosialisasi, yang berarti tidak
bisa hidup sendiri dan selalu membangun hubungan dengan orang lain.

Mereka berusaha mengenal dan memahami kebutuhan satu sama lain,



berinteraksi, dan mempertahankan hubungan tersebut. Individu menjalin
hubungan interpersonal ketika berinteraksi dengan orang lain. Hubungan
interpersonal melibatkan dua orang atau lebih yang saling bergantung dan
menggunakan pola interaksi yang konsisten. (Pearson, dalam Sarwono &
Meinarno, 2009). Hal yang sama dikemukakan oleh Walgito (2003), telah
banyak pakar yang mempelajari sifat hakikat manusia. Ada yang menganggap
manusia sebagai individu, ada pula yang menganggap manusia sebagai
makhluk berkarakter sosial, dan ada yang melihat manusia sebagai gabungan
antara individu dan sosial. Dalam konteks manusia sebagai makhluk sosial,
terlinat adanya hubungan manusia dengan lingkungannya serta dorongan
manusia untuk mengabdi pada masyarakat

Pertemanan sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting terutama
dalam  perkembangan seorang remaja. Banyak penelitian yang
mengungkapkan bahwa pertemanan dalam masa remaja banyak
mempengaruhi fungsi-fungsi psikologis seorang remaja, seperti well being
(Rubin et al., 2004, dalam Deutzdkk , 2014). Terbentuknya suatu relasi
pertemanan dapat membantu seorang remaja dalam menemukan identitasnya,
dimana tugas utama seorang remaja pada tahapannya adalah pencarian
identitas atau jati diri dan ketika gagal mereka akan terjebak pada tahap
kebingungan identitas (Erikson, 1968, dalam Santrock 2014). Hadirnya
teman-teman dapat menyediakan dukungan sosial bagi diri remaja yang
sedang terus mencari jati diri serta dukungan dalam menghadapi berbagai

masalah (Blomquist, 2014).



Permasalahan kecemburuan sosial dalam pertemanan merupakan
masalah yang nyata yang dialami beberapa remaja di Indonesia khusunya
dikalangan mahasiswa.Fenomena kecemburuan biasanya terjadi pada
hubungan romatic, ternyata kecemburuan pun dapat dialami dalam suatu
relasi pertemanan. Kecemburuan meurpakan suatu hal yang wajar selama
kecemburuan tersebut tidak berlebihan. Wajar atau tidaknya kecemburuan
yang dialami oleh sesorang bergantung pada bagaimana menghadapi dan
juga memahami makna kecemburuan tersebut (Saha, 2016).

Kecemburuan sosial adalah sebagai suatu reaksi negatif yang terlihat
dari aspek emosi, kognitif, maupun perilaku yang muncul ketika salah satu
pihak dalam pertemanan memiliki atau dirasa memiliki kenggulan lebih baik
dari segi ekonomi atau prestasi yang diraih Salah satu bentuk dari konflik
yang terjadi adalah munculnya rasa kompetisi atau keinginan untuk
memperebutkan perhatian serta waktu dari salah satu pihak.

Pertemanan sendiri merupakan suatu hal yang sangat penting bagi
seseorang baik remaja maupun dewasa. Banyak penelitian mengunkapkan
bahwa hubungan pertemanan banyak mempengaruhi fungsi-fungsi psikologis
pada diri sesorang. Terbentuknya relasi pertemanan dapat membantu
seseorang menemukan identitasnya. Hadirnya relasi pertemanan membantu
seseorang untuk membentuk pola piker menenaik bagaimanan dinamika dari
terbentuknya suatu untim atau relasi yang dekat (Brown 1968 dalam

Blomquist, 2014).



Mahasiswa adalah status yang disandang oleh seseorang karena
hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkan dapat menjadi calon-
calon intelektual, mahasiswa juga bisa didefinisikan sebagai orang yang
menuntut ilmu atau belajar di perguruan tinggi, baik itu di Universitas, institut
ataupun akademik.

Berdasarkan studi awal dan observasi yang dilakukan pada bulan Maret
2024, penelitian ini dilakukan karena kecemburuan sosial merupakan hal
yang sering terjadi pada komunitas pertemanan, yang dimana studi kasus
dilaksanakan pada sekumpulan mahasiswa yang ada di Universitas Nusantara
PGRI pada lingkup pertemanan sering mengalami berbagai permasalahan
sosial, seperti status sosial yang berbeda dalam artian berasal dari latar
belakang keluarga mampu atau kurang mampu, kemudian prestasi yang
diperoleh tidak sama baik dari prestasi akademik maupun non akademik,
perlakukan yang berbeda saat besosialisasi dengan teman yang dimana pada
saat melakukan interaksi terdapat respon kurang baik sehingga menimbulkan
ketidaknyamanan saat berada pada lingkup pertemanan tersebut, serta adanya
beberapa indikator yang perlu diamati seperti faktor yang melatarbelakangi
terjadinya kecemburuan sosial mahasiswa, aspek perilaku kecemburuan sosial
yang muncul pada mahasiswa, akibat sikap kecemburuan sosial mahasiswa,
upaya mahasiswa dalam melakukan penerimaan diri, faktor yang
melatarbelakangi hubungan pertemanan mahasiswa, proses terjadinya
hubungan pertemanan mahasiswa, dan Kkegiatan-kegiatan setiap circle

pertemanan mahasiswa.



Berangkat dari hal-hal yang sudah disebutkan di atas, peneliti melihat
adanya urgensi untuk melihat bagaimana dinamika kecemburuan dalam suatu
relasi pertemanan. Cukup banyak dampak negatif yang disebabkan karena
munculnya kecemburuan dalam pertemanan terutama karena strategi
penanggulangan masalah yang maladaptive. Selain itu melihat masih
banyaknya mahasiswa yang merasakancemburu meskipun sudah berada
dalam tahapan yang seharusnya sudah tidak lagi menganggap kecemburuan
sosial sebagai suatu masalah. Peneliti merasa akan menjadi suatu hal yang
penting untuk mengetahui bagaimana dan mengapa kecemburuan sosial
dalam pertemanan dapat terjadi sehingga dampak-dampak negatif tersebut
dapat terhindar.

Masih sedikitnya riset di Indonesia tentang rasa kecemburuan sosial
dalam pertemanan menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia masih kurang
memahami secara menyeluruh mengenai fenomena kecemburuan sosial
dalam pertemanan. Jika riset tentang kecemburuan sosial dalam pertemanan
tidak dilakukan atau tidak bertambah, maka pengetahuan masyarakat
Indonesia tentang fenomena tersebut akan terus terbatas. Selain itu, riset yang
membahas tentang kecemburuan sosial dalam pertemanan umumnya
menggunakan metode kuantitatif, sehingga belum ada riset yang menjelaskan
secara deskriptif dan eksploratif mengenai bagaimana dinamika terjadinya
rasa kecemburuan sosial dalam pertemanan. Oleh karena itu, riset ini

dilakukan untuk menjawab pertanyaan tersebut.



B. Fokus Penelitian

1.

4.

5.

Bagaimana proses terjadinya kecemburuan sosial pada pertemanan
mahasiswa?

Bagimana akibat dari kecemburuan sosial pada pertemanan mahasiswa?
Bagaimana cara mahasiswa mengatasi kecemburuan sosial dalam
pertemenan mereka?

Bagaiamana proses pertemanan yang terjadi pada mahasiswa ?

Bagaimana kondisi circle pertemanan pada mahasiswa ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui proses terjadinya kecemburuan sosial pada
pertemanan mahasiswa.

Untuk mengetahuiakibat dari kecemburuan sosial pada pertemanan
mahasiswa.

Untuk mengetahui cara mahasiswa mengatasi kecemburuan sosial dalam
pertemenan mereka .

Untuk mengetahui proses pertemanan yang terjadi pada mahasiswa.

Untuk mengetahui kondisi circle pertemanan pada mahasiswa.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

pengalaman kecemburuan sosial dalam lingkup pertemenanan pada kalangan

mahasiwa tingkat 4 Progam Studi Bimbingan Dan Konseling di Universitass

Nusantara PGRI Kediri.
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